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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah
(1) untuk mengetahui kemampuan
menceritakan pengalaman yang
mengesankan pada siswa kelas III
dengan  penerapan model pembelajaran
Talking Chips didukung media gambar
(2) untuk membuktikan pengaruh yang
signifikan penerapan model
pembelajaran Talking Chips didukung
media gambar terhadap motivasi belajar
pada siswa kelas III  (3) untuk
membuktikan adanya hubungan
kemampuan menceritakan pengalaman
yang mengesankan dengan motivasi
belajar pada siswa kelas III
menggunakan model pembelajaran
Talking Chips.

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Subyek penelitian
yaitu, seluruh siswa kelas III SDN
Sukorejo yang berjumlah 20 siswa.
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desaign tanpa

kelompok pembanding. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes dan angket (kuisioner).

Berdasarkan hasil penelitian
ini adalah rata-rata nilai pretest dari 20
siswa yaitu 78,65 sedangkan hasil dari
rata-rata nilai post test 20 siswa yaitu82,10. Berdasarkan taraf signifikan 5%
dan db = N-1. Hasil angka signifikansi
(2-tailed) 0.000 berarti lebih kecil dari
0.05 (0.000<0.05) dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima artinya bahwa
ada perbedaan rata-rata antara kedua
test (pretest dan posttest) yaitu lebih
tinggi nilai posttest.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Talking Chips didukung
media gambar terhadap kemampuan
menceritakan pengalaman yang
mengesankan siswa kelas III SDN
Sukorejo Tahun 2014.

Kata kunci: Model pembelajaran Talking Chips, Media gambar, Menceritakan
pengalaman yang mengesakan.
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ABSTRACT

The purposes of this research are
(1) to determine the ability telling the
exciting experience for the 3rd grade
students by applying Talking Chips
learning method with picture media (2)
to prove the significant effect of
Talking Chips learning model
application with picture media for
learning  motivation of 3rd grade
students (3) to verify the relationship
between telling  exciting experience
ability and learning motivation for the
3rd grade students  by using Talking
Chips learning method.

This research was using quantity
research method. The main subject is all
3rd  grade students of SDN Sukorejo
(20 students). Experiment method with
no group  comparison design was used.

The instruments to be used for this
research were  test and questionare.

The result of this research
implies that the average pre-test result is
78,65  while the average post-test result
is 82,10 for 20 students. Based on the
significant level 5% and db = N-1,
significant number (2-tailed) 0,000
means  less than 0,05 (0,000 < 0,05). As
a result, Ho is rejected and Ha is
accepted  means there is an average
difference between pre-test and post-test
(post-test  was higher than pre-test).

We can conclude that Talking
Chips learning method with picture
media has an  influence for the ability to
tell exciting experience for the 3rd
grade students  of SDN Sukorejo in
2014.

Keywords : Talking Chips learning method, exciting experience
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I. PENDAHULUAN

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat desain

pembelajaran, dalam mengembangkan desain pembelajaran guru harus memperhatikan

model yang cocok yang harus digunakan dalam proses pembelajaran. Model Pembelajaran

Talking Chips dapat diterapkan semua mata pelajaran yang berguna untuk membantu

peserta didik mendiskusikan isu-isu dan memecahkan masalah komunikasi dengan anggota

kelompok. Model pembelajaran ini bertujuan untuk mendorong siswa untuk berbicara

(Barkley, dkk, : 117). Adapun kelebihan model pembelajaran Talking Chips yaitu dapat

diterapkan pada semua mata pelajaran dan tingkatan kelas, masing-masing anggota

kelompok berkesempatan memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan

anggota yang lain, dapat digunakan untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan

yang sering mewarnai kerja kelompok (Huda, 2013: 142).

Bahasa menjadikan manusia untuk dapat saling berkomunikasi, belajar dan berbagi

pengalaman dengan orang lain. Intelektual dan kesusastraan merupakan sarana yang dapat

menumbuhkan kemampuan untuk menuju pemahaman tersebut. Bahasa dipergunakan

sebagian besar aktivitas manusia, tanpa bahasa manusia tidak dapat mengungkapkan

perasaannnya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan pendapat, bahkan sampai

tingkat pemikiran seseorang yang berkaitan dengan bahasa.

Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD, yaitu: (1) menjadikan peserta didik

mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik

secara lisan maupun tulis, (2) membuat peserta didik mau menghargai dan bangga

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3)

menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memahami bahasa Indonesia dan

menggunakannnya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menumbuhkan

minat peserta didik untuk menggunakan bahasa Indonesia, meningkatkan kemampuan

Intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) membuat peserta didik dapat

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi

pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) menjadi peserta

didik untuk dapat menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan Intelektual manusia Indonesia.
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Dengan menggunakan model pembelajaran Talking Chips dan didukung media

gambar, siswa kelas III diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berbicara

menceritakan peristiwa yang mengesankan dan menciptakan situasi pembelajaran yang

menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Gerlach dan Erly (dalam Abdul Kodir, 2011:243) mengatakan bahwa media apabila

dipahami secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang

membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau

sikap.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran Talking Chips

lebih cocok digunakan agar siswa dapat menumbuhkan kemampuan dalam menceritakan

pengalamannya. Untuk itu peneliti merumuskan judul “Pengaruh Model Pembelajaran

Talking Chips Didukung Media Gambar Terhadap Kemampuan Menceritakan Pengalaman

yang Mengesankan Siswa Kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014”.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik eksperimen One-Group Pretest-Posttest
Desaign. Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat melihat hubungannya.

Menurut Arikunto (2010: 124), desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan :

= Tes awal (Pre-test).
= Tes akhir (Poss-test).

X = Penerapan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar.
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pretest dan observasi sesudah

eksperimen 02 disebut posttest .
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga alat pengumpulan data yaitu Tes dan

Angket berikut penjelasannya:
a. Tes

Tes adalah serentetan tes atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Arikunto, 2010: 193).

X
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Menurut Arikunto (2010: 266) khusus untuk test prestasi belajar yang bisa digunakan di
sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Tes buatan guru, yang disusun oleh guru dengan prosedur tertentu, tetapi belum

mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikannya.
2) Test terstandar (standardized tes) yaitu tes yang biasanya sudah tersedia dilembaga

testing yang sudah terjamin kemampuannya.
b. Angket

Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran
dengan model Talking Chips berlangsung. Berikut langkah-langkah pengumpulan datanya:

1) Angket atau kuesioner yang sudah diuji validitasnya disebarkan kepada responden, yaitu

siswa kelas III setelah diberi penerapan model Talking Chips.

2) Responden diminta untuk mengisi angket sesuai petunjuk yang sudah disertakan dalam

lembar angket/kuesioner untuk kemudian dilihat hasilnya dan dianalisis datanya.

3) Hasil kuesioner digunakan untuk mengetahui adanya hubungan kemampuan

menceritakan pengalaman yang mengesankan pada siswa kelas III dengan motivasi

belajar menggunakan model pembelajaran Talking Chips.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data hasil nilai pre test siswa kelas III SDN Sukorejo  sebelum menggunakan model

pembelajaran Talking Chips didukung media gambar

Tabel 4.1

Hasil Nilai Pre test

Statistics
nilai1

N
Valid 20

Missing 0

Mean 78.65

Median 78.00

Mode 75

Std. Deviation 8.067

Minimum 63

Maximum 93

Sum 1573



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Eti Rizki Handayani | NPM: 11.1.01.10.0129
FKIP- PGSD

simki.unpkediri.ac.id
|| 9||

Apabila tabel di atas digambarkan dalam sebuah diagram maka akan nampak seperti

di bawah ini,

Gambar 4.1 Grafik Hasil Nilai Pre test

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai terendah yaitu 63

dan siswa yang mendapat nilai tersebut sebanyak 1 orang. Untuk nilai tertinggi dari tabel

tersebut terdapat pada nilai 93 dan siswa yang mendapat nilai tersebut sebanyak 1 orang.

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa tentang materi menceritakan pengalaman yang

mengesankansebelum menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media

gambar adalah mean 78.65, mode 75, median 78, sum 1573, dan standart deviasi 8.067

dengan nilai KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. Sehingga rata-rata nilai

yang diperoleh siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan.

Tabel 4.2

Hasil Nilai Post test

Statistics

nilai2

N
Valid 20

Missing 0

Mean 82.10

Median 81.50

Mode 78

Std. Deviation 7.355

Minimum 70

Maximum 95

Sum 1642
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Apabila tabel di atas digambarkan dalam sebuah diagram maka akan nampak seperti di bawah

ini,

Gambar 4.2 Grafik Hasil Nilai Post test

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai terendah yaitu 70
dan siswa yang mendapat nilai tersebut sebanyak 2 orang. Untuk nilai tertinggi dari tabel
tersebut terdapat pada nilai 95 dan siswa yang mendapat nilai tersebut sebanyak 3 orang.
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa tentang materi menceritakan pengalaman yang
mengesankan sesudah menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media
gambar adalah mean 82.10, mode 78, median 81.50, sum 1642, dan standart deviasi 7.355,
sehingga nilai rata-rata yang diperoleh siswa sudah mencapai KKM yang telah ditentukan.

Tabel 4.3

Hasil Uji T

Paired Samples Test
Paired Differences tdf S
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Pair 1
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-
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45
0

1.43
2

.32
0

-
4.12

0

-
2.7
80

-
1

0.
7
7
6

19 .
0
0
0

Dilihat dari hasil pengujian analisis data tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai

berikut. Data hasil perhitungan di atas diperoleh taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.000 dengan df 19,

maka didapat sig. (2 tailed) 0.000 < signifikansi 5% atau 0.05 sehingga terdapat pengaruh

yang signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan “ada pengaruh model pembelajaran Talking Chips

didukung media gambar terhadap kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan

pada siswa kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014”.

Tabel 4.4

Deskripsi Frekuensi Hasil Angket

Siswa terhadap Motivasi Belajar

Statistics

motivasi

N
Valid 20

Missing 0
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Motivasi

Frequ

ency

Perce

nt

Valid

Percen

t

Cumulati

ve

Percent

Va

lid

68 2 10.0 10.0 10.0

70 3 15.0 15.0 25.0

72 1 5.0 5.0 30.0

73 2 10.0 10.0 40.0

74 1 5.0 5.0 45.0

75 1 5.0 5.0 50.0

78 1 5.0 5.0 55.0

80 2 10.0 10.0 65.0

82 1 5.0 5.0 70.0

83 1 5.0 5.0 75.0

85 3 15.0 15.0 90.0

87 1 5.0 5.0 95.0

90 1 5.0 5.0 100.0

Tota

l

20 100.0 100.0

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa:
1. Jumlah subyek 20 siswa, sesuai dengan jumlah sampel dari seluruh siswa kelas III SDN

Sukorejo Tahun 2014.
2. Rentang skor hasil angket siswa terhadap motivasi antara 68 sampai 90. Frekuensi tinggi

pada skor 85 dengan frekuensi 3 atau 15%.
3. Skor rata-rata hasil angket siswa terhadap motivasi belajar adalah 77,4. Skor rata-rata

secara kuantitatif dapat dikatakan baik.

Tabel 4.5 Hasil Analisis   Korelasi

Descriptive Statistics

Mean Std.

Deviation

N

motiva

si

77.40 6.946 20

postte

s

82.10 7.355 20
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Tabel 4.6 Hasil korelasi

Correlations

motivasi posttes

motivasi

Pearson

Correlation

1 .907**

Sig. (2-

tailed)

.000

N 20 20

posttes

Pearson

Correlation

.907** 1

Sig. (2-

tailed)

.000

N 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui bahwa jumlah sampel dari penelitian ini

adalah 20. Skor rata-rata variabel motivasi belajar adalah 77,40 dengan deviasi standar 6,946.
Sementara untuk skor rata-rata variabel nilai tes adalah 82,10 dengan deviasi standar 7,355.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar terhadap
kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan pada siswa kelas III SDN Sukorejo
Tahun 2014. Hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar. Sehingga
model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa serta meningkatkan kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan pada
siswa kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014.

Sehingga Hipotesis Nihil atau Nol (Ho) “Tidak ada pengaruh kemampuan
menceritakan pengalaman yang mengesankan sebelum menggunakan model pembelajaran
Talking Chips didukung media gambar pada siswa kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014”
ditolak. Hipotesis Kerja atau Alternaftif (Ha) “Ada pengaruh kemampuan menceritakan
pengalaman yang mengesankan sesudah menggunakan model pembelajaran Talking Chips
didukung media gambar pada siswa kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014 dan ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar terhadap
peningkatan kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan pada siswa kelas III
SDN Sukorejo Tahun 2014” diterima.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Talking Chips
didukung media gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN Sukorejo Tahun
2014, yaitu :

1. Nilai rata-rata pre test atau sebelum menggunakan model pembelajaran Talking Chips
didukung media gambar lebih rendah dari pada nilai rata-rata pre test atau sesudah
menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar terhadap
kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan pada siswa kelas III SDN
Sukorejo Tahun 2014. Sehingga dapat disimpulkan menolak Hipotesis Nihil atau Nol
“Tidak ada pengaruh kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan sebelum
menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar pada siswa
kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014.

2. nilai rata-rata post test atau sesudah menggunakan model pembelajaran Talking Chips
didukung media gambar lebih tinggi dari pada nilai rata- rata pre test atau sebelum
menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar terhadap
kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan pada siswa kelas III SDN
Sukorejo Tahun 2014. Sehingga dapat disimpulkan  menerima Hipotesis Kerja atau
Alternatif  “Ada pengaruh kemampuan menceritakan pengalaman yang mengesankan
sesudah menggunakan model pembelajaran Talking Chips didukung media gambar pada
siswa kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014.

3. Berdasarkan hasil angket yang diperkuat dengan observasi siswa, maka proses belajar
mengajar yang menggunakan model pembelajaran Talking Chips untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas III SDN Sukorejo Tahun 2014 menunjukkan hasil baik artinya
siswa lebih aktif dan semangat dalam belajar.
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